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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen komentar pengguna YouTube 
terkait kasus kebocoran data yang melibatkan Bjorka dengan membandingkan 
kinerja algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM). YouTube, 
sebagai salah satu platform media sosial terbesar, telah menjadi forum bagi 
masyarakat untuk mengekspresikan opini dan persepsi mereka mengenai isu 
keamanan data dan privasi digital. Data penelitian terdiri dari komentar YouTube 
yang dikumpulkan dari beberapa video terkait kasus Bjorka selama periode 
2023–2025. Data diproses melalui pra-pemrosesan teks, pelabelan sentimen 
menggunakan metode VADER Indonesia, penyeimbangan data untuk mengatasi 
ketidakseimbangan kelas, dan ekstraksi fitur menggunakan metode Term 
Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF). Selanjutnya, proses klasifikasi 
dilakukan menggunakan algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine. Hasil 
menunjukkan bahwa algoritma Support Vector Machine memiliki kinerja yang lebih 
baik dengan nilai akurasi 95,18% dan skor F1 95%, sedangkan algoritma Naive 
Bayes memperoleh nilai akurasi 73,81% dan skor F1 74%. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa algoritma SVM lebih efektif dalam 
mengklasifikasikan sentimen komentar pengguna YouTube berbahasa Indonesia 
terkait kasus Bjorka. 

 Abstract 
 This study aims to analyze the sentiment of YouTube user comments related to the 

data breach case involving Bjorka by comparing the performance of the Naive Bayes 
algorithm and the Support Vector Machine (SVM) algorithm. YouTube, as one of the 
largest social media platforms, has become a forum for people to express their 
opinions and perceptions regarding data security and digital privacy issues. The 
research data consists of YouTube comments collected from several videos related 
to the Bjorka case during the period 2023–2025. The data was processed through 
text preprocessing, sentiment tagging using the Indonesian VADER method, data 
balancing to address class imbalance, and feature extraction using the Term 
Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF) method. Next, the classification 
process was performed using the Naive Bayes algorithm and the Support Vector 
Machine. The results showed that the Support Vector Machine algorithm performed 
better with an accuracy of 95.18% and an F1 score of 95%, while the Naive Bayes 
algorithm achieved an accuracy of 73.81% and an F1 score of 74%. Based on these 
results, it can be concluded that the SVM algorithm is more effective in classifying 
the sentiment of Indonesian-language YouTube user comments related to the Bjorka 
case. 

1.​ PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam 

memperoleh serta menyebarluaskan informasi melalui internet. Sejalan dengan perkembangan 
tersebut, platform media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan YouTube mengalami 
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peningkatan jumlah pengguna yang signifikan. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana hiburan, tetapi juga menjadi media utama bagi masyarakat dalam menyampaikan opini 
serta merespons berbagai isu publik. 

YouTube merupakan salah satu platform berbagi video dengan tingkat keterlibatan 
pengguna yang tinggi, khususnya melalui kolom komentar. Berdasarkan laporan, lebih dari 95% 
pengguna internet mengakses YouTube, dengan lebih dari dua miliar pengguna aktif setiap 
bulan dan durasi tontonan mencapai miliaran jam setiap harinya[1]. Selain berfungsi sebagai 
media penyiaran, YouTube juga memungkinkan interaksi dua arah antar pengguna melalui 
kolom komentar. Komentar tersebut merepresentasikan opini publik secara langsung dalam 
jumlah besar, sehingga berpotensi menjadi sumber data yang bernilai untuk analisis sentimen. 
Analisis sentimen merupakan bagian dari text mining yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mengelompokkan opini pengguna ke dalam kategori tertentu, seperti positif, negatif, dan netral 
[2]. 

Salah satu isu yang memperoleh perhatian luas dari masyarakat Indonesia adalah kasus 
kebocoran data. Dalam konteks keamanan informasi, insiden kebocoran data telah terjadi 
secara berulang dan bahkan memunculkan anggapan bahwa Indonesia merupakan negara 
“open source” [3]. Isu kebocoran data kembali menjadi sorotan nasional pada tahun 2023 
setelah munculnya peretas dengan nama samaran Bjorka yang diduga mempublikasikan data 
melalui situs dataleaks. Tindakan tersebut dinilai melanggar Undang-Undang Informasi dan 
Transaksi Elektronik (UU ITE), khususnya Pasal 30 terkait akses ilegal terhadap sistem 
elektronik, serta Undang-Undang Kependudukan mengenai penyebaran data pribadi seperti 
Nomor Induk Kependudukan (NIK) dan Kartu Keluarga (KK) secara tidak sah [4]. Bjorka juga 
mengklaim telah membocorkan data peserta BPJS Ketenagakerjaan. Isu ini kembali mencuat 
pada tahun 2025 seiring dengan pemberitaan mengenai proses penanganan kasus tersebut 
oleh aparat penegak hukum. 

Banyaknya komentar publik pada video YouTube yang membahas kasus Bjorka 
menuntut adanya metode analisis yang mampu mengolah data teks secara efektif dan akurat. 
Penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes dan Support 
Vector Machine (SVM) merupakan metode yang umum digunakan dalam analisis sentimen teks 
berbahasa Indonesia. Naive Bayes dikenal memiliki keunggulan dari segi kesederhanaan model 
dan efisiensi komputasi, sedangkan SVM mampu memberikan tingkat akurasi yang tinggi dalam 
menangani data teks berskala besar [5]. Namun, masih terbatas penelitian yang 
mengombinasikan proses pelabelan sentimen menggunakan VADER Bahasa Indonesia dengan 
perbandingan kinerja kedua algoritma tersebut pada konteks isu kebocoran data di media 
sosial. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menerapkan pendekatan text mining 
dan machine learning untuk melakukan analisis sentimen terhadap komentar YouTube yang 
berkaitan dengan kasus Bjorka. Penelitian ini berfokus pada perbandingan kinerja algoritma 
Naive Bayes dan Support Vector Machine dalam mengklasifikasikan sentimen opini publik. 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai metode klasifikasi yang 
paling optimal untuk analisis sentimen komentar YouTube berbahasa Indonesia serta 
berkontribusi terhadap pengembangan teknologi informasi, khususnya dalam bidang Natural 
Language Processing (NLP). 

2.​ METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental, menerapkan teknik 

Text mining dan machine learning untuk melakukan analisis sentimen pada komentar pengguna 
YouTube terkait dengan pelanggaran kebocoran data yang dilakukan Bjorka. Pendekatan 
kuantitatif ini dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemrosesan data numerik dari ekstraksi 
fitur teks dan mengevaluasi kinerja algoritma klasifikasi menggunakan metrik pengukuran 
spesifik. 

Metode eksperimental digunakan untuk membandingkan kinerja dua algoritma klasifikasi, 
Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM), dalam mengklasifikasikan sentimen komentar 
publik ke dalam kategori positif, negatif, dan netral. 

2.1​Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan eksperimental. Kuantitatif yaitu 

metode yang masuk dalam bagian dari serangkaian investigasi sistematis terhadap fenomena 
dengan mengumpulkan data dan kemudian menghitungnya menggunakan statistik matematika 
atau komputasi [6] pada data komentar YouTube. 
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Eksperimen dilakukan dengan melatih dan menguji dua algoritma, Naive Bayes dan 
Support Vector Machine (SVM), menggunakan data yang sama dan parameter evaluasi yang 
seragam. Hal ini memungkinkan perbandingan kinerja kedua algoritma secara objektif dan 
terukur. 

2.2​Tahapan Penelitian  
Tahapan penelitian disusun secara sistematis untuk memastikan bahwa pemrosesan 

data dan evaluasi model dapat dilakukan secara terstruktur dan terukur. Secara umum, tahapan 
penelitian meliputi: 

1.​ Pengumpulan data komentar YouTube. 
2.​ Pra-pemrosesan (preprocessing) teks. 
3.​ Pelabelan sentimen menggunakan metode VADER Bahasa Indonesia. 
4.​ Penyeimbangan data menggunakan teknik oversampling. 
5.​ Ekstraksi fitur teks menggunakan metode TF-IDF. 
6.​ Klasifikasi sentimen menggunakan algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine. 
7.​ Evaluasi dan perbandingan kinerja model. 

 
Untuk memperjelas alur tahapan penelitian yang dilakukan, diagram alur penelitian 

disajikan pada Gambar 1. Diagram tersebut menggambarkan urutan proses penelitian mulai 
dari pengumpulan data komentar YouTube hingga evaluasi dan perbandingan kinerja algoritma 
Naive Bayes dan Support Vector Machine. 

 

Gambar 1 Diagram Alur Tahapan Penelitian Analisis Sentimen Komentar YouTube Kasus Bjorka 
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Tahapan penelitian dirancang secara sistematis untuk memastikan bahwa data komentar 
YouTube yang digunakan telah melalui proses pengumpulan, pra-pemrosesan, pelabelan 
sentimen, dan ekstraksi fitur yang optimal sebelum proses klasifikasi menggunakan algoritma 
Naive Bayes dan Support Vector Machine serta evaluasi kinerja model. 

2.3​Jenis dan Sumber Data 

Sebelum memasuki tahapan penelitian selanjutnya, terdapat dua aspek utama yang 
perlu dijelaskan, yaitu jenis data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini. 

1.​ Jenis data  
Jenis data digunakan dalam penelitian ini adalah data teks berupa komentar pengguna 
YouTube yang mengandung opini dan sentimen terhadap kasus kebocoran data oleh 
Bjorka. 

2.​ Sumber data  
Sumber data diperoleh dari platform YouTube, khususnya kolom komentar pada 
beberapa video yang membahas kasus Bjorka pada periode 2023–2025. 

2.4​Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik web scraping untuk 

mengambil komentar pengguna dari platform YouTube. Proses scraping memanfaatkan 
Antarmuka Pemrograman Aplikasi (API) YouTube atau pustaka pemrograman Python yang 
mendukung pengambilan data komentar berdasarkan ID video. 

Teknik web scraping digunakan sebagai tahap awal penelitian untuk mendapatkan 
dataset komentar, yang kemudian disimpan dalam format CSV. Metode ini memungkinkan 
pengambilan data dalam jumlah besar secara otomatis dan efisien tanpa perlu menelusuri 
halaman web secara manual [7]. 

2.5​ Pra-Premosesan Teks 
Pra-premosesan teks merupakan tahap awal dalam penambangan teks dan 

pembelajaran mesin, yang bertujuan untuk mempersiapkan data mentah agar dapat dianalisis 
secara efektif atau digunakan dalam proses pemodelan. Tahap ini memainkan peran penting 
karena kualitas dan karakteristik data yang telah diproses akan secara langsung memengaruhi 
kinerja dan akurasi model klasifikasi yang sedang dibangun. Data teks yang tidak dibersihkan 
dengan benar berpotensi mengandung noise, yang dapat menurunkan kinerja model 
pembelajaran mesin yang digunakan [8]. 

Tahapan pra-pemrosesan teks yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 

1.​ Case folding. 

2.​ Penghapusan URL, tag HTML, mention, dan hashtag. 

3.​ Penghapusan emoji dan karakter non-alfanumerik. 

4.​ Normalisasi kata tidak baku (slang). 

5.​ Normalisasi frasa penting. 

6.​ Stopword removal. 

7.​ Stemming menggunakan algoritma Sastrawi. 

2.6​Pelabelan Sentimen 
Dalam analisis sentimen berbahasa Indonesia, beberapa studi telah mengusulkan 

pengembangan lexicon sentimen lokal untuk meningkatkan akurasi klasifikasi. Pengembangan 
ini dicapai dengan memperluas lexicon sentimen menggunakan istilah-istilah Indonesia dan 
frasa kontekstual spesifik, bersama dengan penyesuaian manual dan otomatis pada bobot 
valensi. Dengan pendekatan ini, metode analisis sentimen berbasis lexicon seperti VADER 
dapat lebih efektif merepresentasikan karakteristik linguistik dan konteks lokal tanpa mengubah 
rumus dasar untuk menghitung skor sentimen. 

VADER (Valence Aware Dictionary and Sentiment Reasoner) adalah metode analisis 
sentimen yang bergantung pada lexicon dan aturan berbasis heuristik, yang dirancang khusus 
untuk menganalisis ekspresi sentimen dalam teks media sosial. Pendekatan ini menggunakan 
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kamus sentimen yang berisi skor valensi untuk setiap kata, memungkinkan sistem untuk secara 
otomatis mengidentifikasi dan mengukur kecenderungan emosional dalam teks secara otomatis 
[9]. 

Klasifikasi sentimen pada penelitian ini ditentukan berdasarkan nilai skor compound yang 
dihasilkan oleh metode VADER. hasil pelabelan ini digunakan sebagai label kelas dalam proses 
pelatihan model klasifikasi. Ketentuan pengelompokan sentimen ditunjukkan pada Tabel 1 
dibawah ini. 

Tabel 1. Kategori Sentimen Berdasarkan Skor Compound VADER 

 

Rentang Skor Compound Kategori Sentimen 

≥ 0,05 Positif 

−0,05 - 0,05 Netral 

≤ −0,05 Negatif 

 

2.7​Penyeimbang Data 
Distribusi kelas sentimen pada data komentar YouTube cenderung tidak seimbang, 

sehingga dapat memengaruhi kinerja model klasifikasi. Ketidakseimbangan kelas dapat 
menyebabkan model lebih dominan memprediksi kelas mayoritas. Oleh karena itu, penelitian ini 
menerapkan teknik oversampling untuk mengatasi ketidakseimbangan data dengan 
meningkatkan jumlah sampel pada kelas minoritas sehingga distribusi data antar kelas menjadi 
lebih seimbang [10]. 

Proses penyeimbangan data dilakukan hanya pada data pelatihan (training data) untuk 
menghindari terjadinya data leakage pada data pengujian. Proses penyeimbangan data hanya 
dilakukan pada data pelatihan untuk menghindari kebocoran data pada data pengujian. Dengan 
menerapkan oversampling pada data pelatihan, model dapat mempelajari karakteristik setiap 
kelas sentimen dengan cara yang lebih seimbang tanpa memengaruhi keaslian distribusi data 
pada data pengujian. Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan evaluasi kinerja model yang 
lebih objektif dan mencerminkan kemampuan generalisasi model terhadap data yang belum 
pernah dilihat sebelumnya. 

2.8​Ekstrasi Fitur TF-IDF 
Ekstraksi fitur teks dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Term 

Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF), yang bertujuan untuk mengukur pentingnya 
suatu kata dalam sebuah dokumen relatif terhadap seluruh korpus. Metode TF-IDF mengubah 
data teks menjadi representasi vektor numerik dengan memberi bobot pada setiap kata 
berdasarkan frekuensi kemunculan dan kelangkaannya di seluruh dokumen. 

Pendekatan ini efektif dalam merepresentasikan karakteristik data teks dan banyak 
digunakan dalam tugas klasifikasi sentimen karena dapat menyoroti kata-kata dengan makna 
yang signifikan dalam sebuah dokumen [11]. 

2.9​Algoritma Klasifikasi 
Pada tahap klasifikasi, penelitian ini menggunakan dua algoritma machine learning yang umum 
digunakan dalam analisis sentimen: Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM). Kedua 
algoritma tersebut digunakan untuk mengklasifikasikan sentimen komentar pengguna YouTube 
ke dalam tiga kategori: positif, negatif, dan netral. Pemilihan kedua metode ini didasarkan pada 
karakteristik data teks dan efektivitasnya dalam menangani data berdimensi tinggi yang 
dihasilkan dari ekstraksi fitur TF-IDF. 

1.​ Naïve Bayes 

Naive Bayes adalah algoritma klasifikasi probabilistik berdasarkan Teorema Bayes, 
yang mengasumsikan independensi antar fitur. Algoritma ini banyak digunakan dalam 
analisis sentimen karena kemampuannya untuk memodelkan probabilitas suatu kata atau 
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frasa muncul dalam kategori sentimen tertentu, seperti positif, negatif, dan netral. Dengan 
menggunakan data pelatihan berlabel, model Naive Bayes dapat mempelajari pola 
hubungan antara kata-kata dalam teks dan kelas sentimen yang sesuai, sehingga 
memungkinkan klasifikasi yang efektif [12]. 

Studi ini menggunakan varian Complement Naive Bayes, yang dikembangkan untuk 
meningkatkan stabilitas kinerja pada data teks dengan distribusi kelas yang tidak seimbang. 
Varian ini telah terbukti lebih andal daripada Naive Bayes standar dalam mengatasi 
masalah ketidakseimbangan kelas yang umum ditemukan dalam data komentar media 
sosial. 

2.​ Support Vector Machine(SVM) 

Support Vector Machine (SVM) merupakan algoritma klasifikasi yang bekerja dengan 
membangun sebuah hyperplane optimal untuk memisahkan data ke dalam kelas-kelas 
tertentu. Prinsip utama SVM adalah memaksimalkan margin, yaitu jarak antara hyperplane 
pemisah dengan data terdekat dari masing-masing kelas, sehingga proses pemisahan 
antar kelas dapat dilakukan secara optimal dan akurat. 

Dalam penelitian ini digunakan Linear Support Vector Machine, yang memproyeksikan 
data ke dalam ruang berdimensi tinggi dan memprediksi label kelas berdasarkan posisi 
data terhadap hyperplane pemisah yang dibentuk. Pendekatan linear dipilih karena sesuai 
untuk data teks hasil ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF yang memiliki dimensi tinggi dan 
bersifat sparse. Dengan karakteristik tersebut, Linear SVM terbukti efektif dalam melakukan 
klasifikasi sentimen pada data teks berukuran besar [13]. 

2.10​ Evaluasi Model 
          Performa model dievaluasi menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score. 
Selain itu, confusion matriks digunakan untuk menganalisis distribusi kesalahan klasifikasi di 
setiap kelas sentimen. Untuk memastikan stabilitas model, evaluasi menggunakan metode 
k-fold cross-validation. 

3.​ HASIL DAN ANALISIS 
3.1​ Hasil Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa komentar pengguna YouTube yang 
dikumpulkan dari beberapa video yang membahas kasus Bjorka pada periode 2023 hingga 
2025. Dataset yang diperoleh mencerminkan opini publik terhadap isu kebocoran data di 
Indonesia. Berikut dibawah ini adalah gambar hasil dari pengumpulan data. 

 

 

     Gambar 2. Hasil Pengumpulan Data 

Copyright@2026, KETIK, Page | 142  



KETIK: JURNAL INFORMATIKA​ ​  
ISSN: 3026-183X (Media Online) 
Vol. 03, No. 03, Januari 2026 Hal. 137-147 
 
3.2​ Hasil Pra-Pemrosesan Data 

Setelah dilakukan tahapan pra-pemrosesan, data komentar menjadi lebih bersih dan 
terstruktur. Penghapusan kata tidak relevan, normalisasi kata, serta proses stemming 
menghasilkan representasi teks yang lebih konsisten untuk proses klasifikasi. Berikut adalah 
hasil dari Pra-Pemrosesan Data. 

 

 

Gambar 3. Hasil Pra-pemrosesan 

3.3​ Hasil Pelabelan Sentimen 
Pelabelan sentimen menggunakan metode VADER Bahasa Indonesia menghasilkan tiga 

kategori sentimen, yaitu positif, negatif, dan netral. Distribusi sentimen menunjukkan bahwa 
mayoritas komentar bersifat netral, diikuti oleh sentimen negatif dan positif. Berikut adalah 
gambar dari hasil pelabelan sentimen menggunakan metode VADER Bahasa Indonesia. 

 

 

Gambar 4 Pelabelan Sentimen menggunakan metode Vader Bahasa Indonesia 

3.4​ Hasil Klasifikasi Naive Bayes 
Hasil evaluasi kinerja algoritma Naive Bayes disajikan dalam Tabel 2, yang menampilkan 

nilai accuracy, precision, recall, dan F1-score. Selain itu, visualisasi hasil evaluasi juga 
ditunjukkan pada Gambar 5, yang memberikan gambaran performa klasifikasi sentimen secara 
keseluruhan. 

 
Tabel 2. Hasil Evaluasi Kinerja Algoritma Naive Bayes 

 

Metrik evaluasi Nilai 

Accuracy 73,81% 

Precition 0,76 

Recall 0,74 
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F1-Score 0,74 

 

 

Gambar 5 Confusion Matrix Naive Bayes 

 

 Seperti yang ditunjukan dalam Tabel 2 dan gambar 5. Hasil pengujian algoritma Naive 

Bayes menunjukkan nilai akurasi sebesar 73,81% dengan skor F1 sebesar 73,96%. Model ini 

mampu mengklasifikasikan sentimen dengan cukup baik, namun masih mengalami kesalahan 

klasifikasi pada kelas tertentu. 

3.5​ Hasil Klasifikasi Support Vector Machine 
Hasil evaluasi kinerja algoritma Support Vector Machine (SVM) disajikan pada Tabel 3, 

yang menampilkan nilai accuracy, precision, recall, dan F1-score. Selain itu, visualisasi hasil 
klasifikasi sentimen menggunakan SVM ditunjukkan pada Gambar 6 untuk memberikan 
gambaran performa model secara lebih jelas. 
 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Kinerja Algoritma Naive Bayes 

 

Metrik evaluasi Nilai 

Accuracy 95,18% 

Precition 0,95 

Recall 0,95 

F1-Score 0,95 
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Gambar 6. Confusion Matrix SVM 

Berdasarkan hasil dari Tabel 3 dan Gambar 6, algoritma Support Vector Machine (SVM) 
menunjukkan performa yang lebih unggul dibandingkan Naive Bayes dengan nilai akurasi 
sebesar 95,18% dan skor F1 sebesar 95,07%. Hasil ini mengindikasikan bahwa SVM sangat 
efektif dalam menangani data teks hasil ekstraksi fitur TF-IDF yang berdimensi tinggi. 

3.6​ Perbandingan Kinerja Naive Bayes dan SVM 
Untuk mengetahui algoritma terbaik dalam penelitian ini, dilakukan perbandingan kinerja 

antara algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine. Perbandingan kinerja antara 
algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM) ditunjukkan pada Tabel 4 dan 
Gambar 7. 

 

Tabel 4 Tabel Perbandingan Naive Bayes dan SVM 

​  

Algoritma Accuracy Precision Recall F-1 Score 

Naïve Bayes 73,81% 0,76 0,74 0,74 

SVM 95,18% 0,95 0,95 0,95 
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Gambar 7 Grafik Perbandingan Naive Bayes dan SVM 
Berdasarkan hasil pengujian, algoritma SVM secara konsisten menghasilkan skor 

evaluasi yang lebih tinggi pada semua metrik dibandingkan dengan Naive Bayes. Hal ini 
menunjukkan bahwa SVM memiliki kemampuan generalisasi yang lebih baik dalam 
mengklasifikasikan sentimen komentar YouTube berbahasa Indonesia. 

4.​ KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen komentar pengguna YouTube terkait 

kasus kebocoran data yang dikaitkan dengan Bjorka menggunakan pendekatan text mining dan 
machine learning. Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan data komentar YouTube, 
diikuti dengan pra-pemrosesan teks untuk membersihkan dan menormalisasi data, pelabelan 
sentimen menggunakan metode VADER Indonesia, penyeimbangan data, dan ekstraksi fitur 
menggunakan metode TF-IDF. 

Berdasarkan hasil pengujian dan evaluasi, model algoritma Naive Bayes dan Support 
Vector Machine sama-sama mampu mengklasifikasikan sentimen ke dalam kategori positif, 
negatif, dan netral. Namun, Support Vector Machine menunjukkan kinerja yang lebih unggul 
dibandingkan dengan Naive Bayes. Hal ini menunjukkan bahwa Support Vector Machine lebih 
efektif dalam menangani data teks berdimensi tinggi yang diekstrak dari TF-IDF dan mampu 
memisahkan kelas sentimen secara lebih optimal. 

Perbandingan kinerja kedua algoritma menunjukkan bahwa Support Vector Machine 
memberikan akurasi dan stabilitas klasifikasi yang lebih baik daripada Naive Bayes. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa Support Vector Machine adalah algoritma yang lebih tepat 
untuk analisis sentimen komentar YouTube terkait kasus kebocoran data Bjorka. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut dalam pengembangan analisis 
sentimen bahasa Indonesia, khususnya pada platform media sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen komentar pengguna YouTube terkait 
kasus kebocoran data yang dikaitkan dengan Bjorka menggunakan pendekatan text mining dan 
machine learning. Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan data komentar YouTube, 
diikuti dengan pra-pemrosesan teks untuk membersihkan dan menormalisasi data, pelabelan 
sentimen menggunakan metode VADER Indonesia, penyeimbangan data, dan ekstraksi fitur 
menggunakan metode TF-IDF. 

Berdasarkan hasil pengujian dan evaluasi, model algoritma Naive Bayes dan Support 
Vector Machine sama-sama mampu mengklasifikasikan sentimen ke dalam kategori positif, 
negatif, dan netral. Namun, Support Vector Machine menunjukkan kinerja yang lebih unggul 
dibandingkan dengan Naive Bayes. Hal ini menunjukkan bahwa Support Vector Machine lebih 
efektif dalam menangani data teks berdimensi tinggi yang diekstrak dari TF-IDF dan mampu 
memisahkan kelas sentimen secara lebih optimal. 

Perbandingan kinerja kedua algoritma menunjukkan bahwa Support Vector Machine 
memberikan akurasi dan stabilitas klasifikasi yang lebih baik daripada Naive Bayes. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa Support Vector Machine adalah algoritma yang lebih tepat 
untuk analisis sentimen komentar YouTube terkait kasus kebocoran data Bjorka. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut dalam pengembangan analisis 
sentimen bahasa Indonesia, khususnya pada platform media sosial. 
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